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ABSTRACT  

An art thesis is a study on sindhenan Widyasmara, Gendhing kethuk 2 

kerep minggah 4 laras pelog pathet barang. This study examined one of the works 

of karawitan masters Suyadi Tedjapangrawit entitled gending Widyasmara. The 

focus of this study is on the sindhenan gending Widyasmara. The problems studied 

are working on the Widyasmara gending and garap sindhenan. To elaborate the 

problem studied, the author uses the conceptual foundation namely the concept of 

garap, the concept of mandheg, the concept of mungguh, and the concept of padhang 

ulihan. The method in this study uses a qualitative method from Moleong, data 

collection is done by observation, interviews, or document review. Data collection 

techniques were carried out of means of literature studies, observations, and 

interviews. After collecting the data the next step is to analyze and present the 

result of the dara analysis. The result of this reseach include: 1) garap wangsalang 

and abon-abon of the widyasmara gending, 2) garap angkat seleh widyasmara 

gending, 3) garap mandheg puthut gelut in the inggah part.   
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ABSTRAK 

Skripsi karya seni ini merupakan penelitian tentang garap sindhenan 

Widyasmara Gendhing Kethuk 2 Kerep Minggah 4 Laras Pelog Pathet Barang. 

Penelitian ini mengkaji salah satu karya dari empu karawitan yakni Suyadi 

Tedjapangrawit yang berjudul gending Widyasmara. Fokus dari penelitian 

ini yakni pada garap sindhenan gending Widyasmara. Permasalahan yang 

dikaji yakni garap gending Widyasmara dan garap sindhenan. Untuk 

menguraikan permasalahan yang dikaji, penulis menggunakan landasan 

konseptual yaitu konsep garap, konsep mandheg, konsep mungguh, dan 

konsep padhang ulihan.  Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dari Moleong, pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka, observasi, dan 

wawancara. Setelah terkumpulnya data, langkah selanjutnya dilakukan 

analisis serta penyajian hasil analisis data. Hasil dari penelitian ini yakni 

meliputi: 1) garap wangsalan dan abon-abon Gending Widyasmara, 2) garap 

angkat seleh sindhenan gending Widyasmara, 3) garap mandheg puthut gelut 

pada bagian inggah.  

 

 
Kata kunci: Widyasmara, Suyadi Tedjapangrawit dan garap sindhenan.   
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 

 Catatan untuk pembaca memuat penjelasan sejumlah lambang, 

huruf, angka, singkatan, simbol, dan penggunaan ejaan khusus secara rinci. 

Skripsi karya seni dengan judul “Widyasmara gendhing kethuk 2 kerep 

minggah 4 laras pelog pathet barang: Kajian Garap Sindhèn” terdapat 

pembahasan gending yang menyatakan beberapa notasi balungan dengan 

notasi kepatihan (Jawa). Berikut format penulisan yang digunakan dalam 

skripsi karya seni ini.  

1. Penulisan huruf ganda th dan dh banyak kami gunakan dalam kertas 

skripsi ini. Huruf th dan dh adalah antara abjad huruf Jawa. Th tidak 

ada padanannya dalam abjad bahasa Indonesia, sedangkan dh sama 

dengan d dalam abjad Indonesia. Pada penulisan ini dh digunakan 

untuk membedakan dengan bunyi d dalam abjad huruf Jawa. 

Penyebutan dalam Bahasa Indonesia, contoh dalam pengucapan 

padhang dan mandheg.  

• Gending yang berarti nama sebuah komposisi musik gamelan 

Jawa, ditulis sesuai bahasa Jawa, yakni pada konsonan “d” 

disertai konsonan “h” dan ditulis cetak miring (italic).  

Contoh: Widyasmara, gêndhing kêthuk 2 kêrêp minggah 4 

 

• Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai 

dengan EYD Bahasa Indonesia, yakni pada konsonan “d” tanpa 

disertai konsonan “h” dan ditulis dalam bentuk cetak biasa.  

Contoh: gending beksan bukan gendhing beksan  

 

• Kata berbahasa Jawa ditulis dengan membedakan antara “d” dan 

“dh”, “t” dan “th”, “é”,”è”, dan “ê”  

Contoh: sindhèn bukan sindhén, kêthuk bukan ketuk 

2. Semua (sindhènan dan gending) ditulis menggunakan notasi font 

kepatihan.  

3. Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks Bahasa 

Indonesia ditulis dengan cetak miring (italic).  

4. Selain pencatatan Bahasa Jawa tersebut digunakan pada pencatatan 

notasi titilaras kepatihan dan beberapa simbol yang lazim digunakan 

dalam penulisan notasi karawitan. Berikut titilaras Kepatihan dan 

simbol-simbol yang dimaksud. 
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Cara Membaca Notasi Kepatihan 

q : ji (nada rendah) 1 : ji (nada sedang) @ : ro (nada tinggi) 

w : ro (nada rendah) 2 : ro (nada sedang) # : lu (nada tinggi) 

e : lu (nada rendah) 3 : lu (nada sedang) 

r : pat (nada rendah) 4 : pat (nada sedang) 

t : mo (nada rendah) 5 : mo(nada sedang) 

y : nem (nada rendah) 6 : nem (nada sedang) 

u : pi (nada rendah) 7 : pi (nada sedang) 

 

Simbol Notasi Kepatihan 

+         : simbol ricikan kethuk     _._  : simbol tanda ulang  

G : simbol ricikan gong suwukan    j    : simbol tanda harga 

g : simbol ricikan gong   z  x c      : simbol luk 

p : simbol ricikan kempul               n  : simbol ricikan kenong 

 
Penulisan Singkatan  

 
t :tanya/pertanyaan       4      :4 suku kata wangsalan 
j : jawab/jawaban    8      :8 suku kata wangsalan 
mdg :mandheg/berhenti                                        adg  : andhegan  
ab :abon-abon                                                     Mlst  : mlèsèt 
w :wangsalan                            Sl     : sèlèh
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GLOSARIUM 

A  

Abon-abon   Istilah seleh yang digunakan untuk menyebut isian 

vokal sindhenan yang tidak pokok.  

Andhegan  sajian vokal saat gending berhenti sejenak. 

Ayak-ayakan  Salah satu bentuk gending karawitan dalam satu 

kenongan terdiri dari; empat sabetan balungan pada 

sabetan dua dan empat; satu kempul pada sabetan ke 

empat.  

B  

Balungan   Pada umumnya dimaknai sebagai kerangka gending 

Buka Istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut 

bagian awal memulai sajian gending atau suatu 

komposisi musikal. 

Bonang  Nama salah satu instrumen gamelan yang berbentuk 

bulat berpencu yang disusun berderet horizontal 

terdiri dari dua deret, yang diletakan di atas tali 

(pluntur) dan direntangkan pada rancakan. Untuk 

laras slendro berjumlah 12 pencu dan pelog 14 pencu. 

C 

Cakepan teks atau syair yang digunakan dalam gerongan atau 

dalam jenis lagu vokal lainnya dalam karawitan Jawa. 

Cengkok pola dalam permainan instrument atau lagu vokal. 

cengkok juga berarti gaya pribadi. 

Ciblon salah satu jenis kendang dalam gamelan Jawa.  
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D 

Dados   Suatu istilah dalam karawitan Jawa dengan tanda ¼ 

dalam arti satu sabetan balungan sama dengan 4 

pukulan saron penerus  

G  

Garap  Suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan 

suatu bahan atau materi yang berbentuk gending yang 

berpola tertentu dengan menggunakan berbagai 

pendekatan sehingga menghasilkan bentuk atau rupa 

gending secara nyata yang mempunyai kesan dan 

suasana tertentu sehingga dapat dinikmati  

Gatra    kalimat lagu terkecil dalam genidng, terdiri dari empat 

sabetan balungan, disebut juga sebagai embrio yang 

hidup, tumbuh, dan berkembang menjadi gending.  

Gaya   cara atau pola, secara individu maupun kelompok 

untuk melakukan sesuatu.  

Gender   Nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang terdiri 
dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang 
direntangkan di atas rancakan (rak) dengan nada-nada 
dua setengah oktaf.  

 
Gerongan   Lagu atau nyanyian bersama yang dilakukan oleh laki-

laki atau perempuan dalam sajian gamelan  

Gending  Bentuk bangunan struktur pada karawitan dengan 

masing-masing bentuknya memiliki ciri 

Gregel  variasi dalam cengkok yang bervibrasi 
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Gong   Nama salah satu instrumen dalam gamelan Jawa yang 

berbentuk bulat dengan ukuran yang paling besar 

diantara instrumen dalam gamelan Jawa yang 

berbentuk pencon 

Gongan istilah yang digunakan untuk menyebut sajian dalam 

satu kompoisi musik yang diakhiri dengan permainan 

gong 

 

I  

Inggah   Balungan gending atau gending lain yang merupakan 

lanjutan dari gending tertentu  

Irama   Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron 

penerus dengan ricikan balungan. Contohnya, ricikan 

balungan satu kali sabetan berarti empat kali sabetan 

saron penerus  

Irama dadi   Tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi 

sabetan empat saron penerus  

Irama tanggung  Tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi 

dua sabetan saron penerus  

Irama wiled   Tingkatan irama didalam satu sabetan balungan berisi 

delapan sabetan saron penerus 

K  

Kalajengaken  suatu gending yang beralih ke gending lain (kecuali 

merong) yang tidak sama bentuknya, missal dari ladrang 

ke ketawang 
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Kempul  Nama salah satu instrumen dalam gamelan Jawa yang 

berbentuk bulat berpencu dengan beraneka ukuran 

mulai dari yang berdiameter 40 sampai 60 cm. 

Dibunyikan dengan cara digantung pada gayor.  

Kendhang   Nama salah instrumen dalam gamelan Jawa yang 

mempunyai peran sebagai pengatur irama dan tempo.  

Kenong   Nama salah instrumen dalam gamelan Jawa yang 

berpencu yang memiliki ukuran tinggi kurang lebih 45 

cm berjumlah 5 buah dalam laras slèndro 1 (ji), 2 (ro), 3 

(lu), 5 (mo), dan 6 (nem), dan 6 buah dalam laras pèlog 

1 (ji), 2 (ro), 3 (lu), 5 (mo), 6 (nem), dan 7 (pi).  

Kethuk   Nama salah instrumen dalam gamelan Jawa yang 

menyerupai bonang dalam ukuran yang lebih kecil 

bernadakan 2 (ro).  

Kethuk 2 kerep  Bentuk gending yang dalam satu kenongan terdiri dari; 

empat gatra, dua kethuk pada gatra satu dan tiga pada 

sabetan balungan ke empat.  

Kethuk 4 kerep  Bentuk gending yang dalam satu kenongan terdiri dari; 

delapan gatra, dua kethuk pada gatra dua dan enam 

pada sabetan balungan ke empat.  

klenèngan   Konser atau sajian gending-gending Jawa.  

L 

Ladrang   Salah satu bentuk gending dalam satu gongan terdiri 

dari; delapan gatra; empat kenongan pada gatra dua, 

empat, enam, delapan; tiga kempul pada karawitan 

gaya surakarta pada gatra tiga, lima, tujuh salah satu 
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irama dalam karawitan Jawa, dengan tanda birama 1/1 

artinya satu sabetan balungan sama dengan satu 

pukulan saron penerus. 

 Lagon   Salah satu bentuk gending yang dasar garapnya 

berasal dari tembang lagu-lagu dolanan yang sifatnya 

menghibur yang biasa identik dengan permainan 

anak-anak.  

Laras Tangga nada atau nada dalam gamelan Jawa.  

Laya  Dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian dari 

permainan irama.  

M 

Mandheg Fenomena berhenti sementara, kemudian dilajutkan 

kembali dalam sajian karawitan Jawa.  

Merong  Suatu bagian dari balungan gending (kerangka 

gending) yang merupakan rangkaian perantara antara 

bagian buka dengan bagian balungan gending yang 

sudah dalam bentuk jadi. Atau bisa diartikan sebagai 

bagian lain dari suatu gending atau balungan gending 

yang masih merupakan satu kesatuan tapi mempunyai 

sistem garap yang berbeda. Nama salah satu bagian 

komposisi musikal karawitan Jawa yang besar kecilnya 

ditentukan oleh jumlah dan jarak penempatan kethuk.  

Minggah  Beralih ke bagian yang lain. 

Mungguh Nilai kepatutan sesuai dengan karakter dan sifatnya.  
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Mrabot Rangkaian dari beberapa bentuk gending dalam satu 

sajian. biasanya dimulai dari bentuk yang besar 

menuju ke bentuk yang lebih kecil.  

N 

Ngampat Proses perubahan laya secara perlahan. Ngampat 

dipimpin oleh ricikan kendang, biasanya digunakan 

sebagai tanda apabila akan beralih dari suatu bagian 

menuju lain dalam satu sajian gending.  

Ngelewer  Salah satu bentuk Teknik sindhenan yang antara jarak 

nada seleh yang dituju dengan kenyataan yang 

sesungguhnya sangat jauh 

Ngelik  Sebuah bagian gending yang tidak harus dilalui, tetapi 

pada umumnya merupakan suatu kebiasaan untuk 

dilalui. Selain itu ada gending-gending yang ngeliknya 

merupakan bagian yang wajib, misalnya gending-

gending alit ciptaan Mangkunegara IV. Pada bentuk 

ladrang dan ketawang, bagian ngelik merupakan 

bagian yang digunakan untuk menghidangkan vokal 

dan pada umumnya terdiri atas melodi-melodi yang 

bernada tinggi atau kecil (Jawa=cilik)  

P 

Padhang  Kalimat lagu yang belum Seleh   

Pathet  Situasi musikal pada wilayah rasa seleh tertentu 

Pathetan Lagu berirama ritmis bersuasana tenang yang 

dimainkan oleh gabungan ricikan rebab, gender, 

gambang, dan suling.  
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Pelog  Dalam satu gembyang terdiri atas 7 nada yaitu 1 (ji), 2 

(ro), 3 (lu), 4 (pat), 5 (mo), 6 (nem), dan 7 (pi) yang 

susunan intervalnya tidak sama rata. 

R 

Rasa  Istilah karawitan untuk menyebut karakter gending 

Rambahan Pengulangan sajian dalam sajian gending Jawa.  

Ricikan Istilah untuk menyebut instrumen atau alat gamelan 

Jawa  

S 

Sabetan  Ketukan pada gatra yang bersifat ajeg, setiap gatra 

berisi empat ketukan yang cepat lambatnya 

menyeseuaikan dengan irama dan tempo sajian 

gending. Setiap sabetan balungan berisi nada atau tanpa 

nada, dan dapat pula diisi lebih dari satu nada dengan 

menggunakan garis harga nada 

Sesegan  Bagian inggah gending yang selalu dimainkan dalam 

irama tanggung dan dalam gaya tabuhan keras  

Sindhèn  Vokalis perempuan yang menyajikan sindhènan dalam 

pagelaran karawita Jawa  

Sindhenan  Lagu vokal tunggal yang dilakukan oleh sindhen  

Srepeg  Salah satu bentuk gending dalam satu gatra terdiri dari 

empat sabetan balungan, empat kenongan, dua 

kempul  
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Srepegan  Salah satu komposisi gending Jawa yang berukuran 

pendek dan biasa digunakan untuk kepentingan 

wayang kulit 

Suwuk  Istilah untuk berhenti sebuah sajian gending  

T 

Tafsir Keterangan, intrepetasi, pendapat, atau penjelasan 

agar maksudnya lebih mudah dipahami atau upaya 

untuk menjelaskan arti suatu yang kurang jelas.  

U 

Umpak  Bagian dari balungan gending yang menghubungkan 

antara merong dan ngelik. 

W 

Wiledan Variasi-variasi yang terdapat dalam cengkok yang 

lebih berfungsi sebagai hiasan lagu.  

Wiraswara  Vokalis laki-laki yang menyajikan bawa/gerongan 

dalam pagelaran karawitan Jawa. 
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LAMPIRAN 

Widyasmara, gending kethuk 2 kerep minggah 4 laras pelog pathet barang  

 

Buka :         .667   6523   ..35   6532   5653   2utgy 

 

Merong  

     ..yu  2.32  5653  2utny   33..  3576  .567  535n6 

          .76.  7653  22.y  u23n2   .327  .3.2  5653  2utgy 

Ngelik  

          77..  7765  ..56  756n7   ..7.  7765  @@.7  652n3 

          ..35  7653  6765  323nu   33..  6532  5653  2utgy 

Umpak : 

          .3.7  .3.2  .5.3.  u.gy 

Inggah  

          .u.y  .2.u  .3.2  .u.ny  .5.3  .5.6  .@.7  .3.n2 

          .3.2  .7.6  .@.7  .3.n2  .3.u  .3.2  .5.3  .u.gy 

Ladrang Retna Manekung, laras pelog pathet barang  

        2672  672n3  656p7  652n3  232p7  232n7  657p6  321g2 

      7632  673n2  323p2  672n3  536p5  356n7  653p2  327g6  

Srepegan  

           7676  765g3  7676  765g3 

           6767  653g2  3232  327g6 
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Ayak pelog barang  

           .3.2  .3.2  .5.3  .6.g7 

           ytyu  ytyu  653g2 

           3532  535gy 

           tety  tety  5323  653g2 

           3532  3532  5356  ytygu 

Ngelik   

           5356  532g& 

           @#@&  3532  535g6 

           5356  5356  532g7 

           @#@&  6532  535g6 

           5356  5356  5327  653g2 

Peralihan ke srepeg  

           5356  5327  .3.g2 

Srepeg  

           3232  5353  656g7 

           6767  3232  567g6 

           7676  5353  653g2 
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Notasi gerongan Lagon Sulur Kangkung, laras pelog pathet barang  

Buka Celuk :                     g5 

                                 6  &   zj6xj&c6  5 

                                                                               Su- lur     kang- kung 

 

6      7      6      5     3      2      3      g5 

j.5  5  6  7 6 7  6  5    5  3  5  2  2  3  6  5 

ru-mam-bat-ing  la - yar  cin- dhe      a -  ja     la - ra    la -  ra    a- duh 

7      5      7      6     5      7      5      g6 

7  7  7  7  7  5  7  6     6  5  6  7  6  5  7  6 

            ka-cen-thok- ing Ja-   ka    be -  sus        a-   na   wa-dhah  i -   ra    wu-tah 

     5      7      5      6     3      5      3      g2 

     6  5  6  7  6  5  7  6     6  3  6  5  5  3  3  2 

           a  -  na  cang-kir  i -  ra     pe- cah           Pu-tri    Ba- li     lu-  nga dan-dan 

3      5      3      2     7      5      7      g6 

     6  3  6  5  5  3  3  2     7  7  7  7  7  5  7  6 

            Pu-tri   Ba-  li     lu- nga  dan-dan          su- lur  kang-kung sa-pa   ma- u  

                                2  7  2  3  2  zj3c2 7  y 

                                                                             su- lur kang-kung sa-pa   ma- u 
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Sindhenan Gerongan Inggah Widyasmara   

            .     .     .     @      .     .     .     7  

Gerongan < .  .  .  .  @  @  jz@c# z7x x x.x x c@  zj7c@ z#x x xj.c@ zj7x@x jx#c@ 7 

                                           mi-der –ing  -    rat           ha -    nge -    la -     ngut 

                                                     sa-yek – ti           ka    -     la -    mun      su-    wung 

sindhenan < 6  z7x.x6x.x7x.c@   @   @   #   @   7   z6x.x5c3  z3x5x6c7  7 

            yo -      mas           mi -  der – ing  - rat    ha -      nge -     la -      ngut 

                                                        sa – yek – ti        ka -  la -       mun      su -    wung  

            .     .     .     3      .     .     .     n2 

Gerongan < .  .  jz6c7 z@x x xj.c# z6x x xjx7xjk6c5 3 .  .  zj6c7 5  .  zj5x6x xj5c3 2 

                                       Le -    lå -         nå        nja      -       jah  na -           ga -    ri 

                                       Ta – ngeh        mi -     rib     -         a     kang         war - ni 

Sindhenan <             5    6    5   7   6   5   z5x6c5  z3x.c2 

                                                       Le -     lå -       nå    nja -  jah     na -     ga -      ri 

                                                       Ta -    ngeh    mi – rib  - a       kang    war-    ni 

            .     .     .     3      .     .     .     u 

Gerongan < .  .  6  z7x x xj@c# z#x x xjx.c@ z7x x x.x x c@  zj6c7 z3x x xjx.c2 zjux2x xj3c2 u  

                     Mu  –  beng       te -           pi -        ning    sa -       mo -  drå  
               lan        si    -       ra             pe   -     pu  -    jan-      ing-    wang 

 

Sindhenan <        2   2   3   z5x.c6   3   2   z2x.x3x5x.c2  z3x.x2cu  

                                         Mu – beng  te -     pi -      ning   sa -        mo -         drå 

                                        lan  si    -   ra       pe   -   pu   -  jan   -    ing      -    wang       

            .     .     .     3      .     .     .     2 

Gerongan < .  .  .  .  3  3  jz.c3 z5x x x.x x c6  zj6c7 5  .  zj5x6x xj5c3 2  

                                                  Su–meng-kå      hang -      gra-ning            wu –kir  
                     ma – na -wa      dha  -        sar – ing            bu – mi  
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Sindhenan <             5    6    5   7   6   5   z5x6c5  z3x.c2 

                                                       Su –   meng -  kå   hang –gra - nin     wu  –   kir  
                        ma -  na       -  wa  dha  -  sar -  ing     bu   -   mi  

            .     .     .     5      .     .     .     3 

Gerongan < .  .  .  .  2  2  zj.c2 z3x x x.x x c5  5  z6x x xj.c7 z5x x xxj6c5 3 

                                                  A -  ne – la -       sak        wå -     nå -      wå -    så 

                                                     mi-wah  lu -       hur -     ing        a    -    ka   - så 

Sindhenan <              5   6   7  z5x.c6  3   z3x.x2cu  zux.x2c3  3  

                                                       A -    ne –   la -   sak    wå -     nå -        wå -    så   
                        mi-wah  lu -       hur -     ing        a    -    ka   - så       

            .     .     .     u      .     .     .     gy 

Gerongan < .  .  zj6c7 z5x x xj.c6 z2x x xj3c2 u  .  .  zjuc3 2  .  zj2x3x xj2cu y 

                                       Tu -   mu -      run – ing                 ju –rang          tre -   bis 

                                        tu-    win        jro   - ning               ja -  la              ni  - dhi  

Sindhenan <             2   2   3   z6x.c5  3   2   z2x3c2  zux.cy 

                                                      Tu -  mu - run –   ing     ju –  rang    tre -     bis 

                                                       tu-    win     jro   - ning    ja -  la          ni  - dhi 

 

Sindhenan Gerongan Ladrang Retna Manekung  

    2      3      2      p7        2      3      2      n7 

Gerongan < .  .  .  .  3  5  6  z7x x c@  .  @  @  .  z#x x c@  7 

                                                    Yå – tå sang    ret -           nå   ma -          ne -   kung 

Sindhenan <             @  @  #  @  7  z6x.x5c3  z3x.x5x6c7  7  

                                                    Yå – tå  sang ret - nå    ma -        ne -    kung 
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    6      5      7      p6        3      2      1      g2 

Gerongan < .  .  6  z5x x c7  .  5  6  .  2  .  z2x x c1  3  .  2 

                                     Min – tå               nu –gra    -   ha -         ning     wi -      dhi   

Sindhenan <             5   6   5  7   6  5  z5x6c5  z3x.c2 

                                                     Min –tå      nu –gra - ha -ning  wi -    dhi  

          7      6      3      2        6      7      3      n2  

Gerongan < .  .  .  .  y  u  3  2  .  .  6  z6x x c7  z@x x c#  @ 

                                                     Sa –ne –tyå  a -             ngga -  yam       wå -    nå 

Sindhenan <            @   @   #   @   7   6   6   z7x.x6x.x7x.c@ 

                      Sa –   ne –tyå       a - ngga - yam  wå -        nå 

     3      2      3      p2        6      7      2      n3 

Gerongan <  .  .  .  .  @  @  zj@c# z7x x c@  .  6  z7x x c@  z@x x xj7c# # 

                                                       Sang ka –kung  dén -      nyå       lu -         ma -  di 

Sindhenan <              @   @   #   @   7   6   6  z!x.x@c# 

                                                       Sang   ka –kung  dén - nyå    lu -   ma -     di 

     5      3      6      p5        3      5      6      n7   

Gerongan <  .  .  .  .  7  6  7  5  .  .  7  @  .  z#x x c@  7 

                                                    Nem-puh byat su  -            rå    tan    -       tå -     hå  

 Sindhenan <            @   @   #   @   7   z6x.x5c3  z3x.x5x6c7  7 

                                                    Nem-puh byat    su  -   rå        tan    -     tå -       hå   

     6      5      3      p2        3      2      7      g6  

Gerongan <  .  .  6  z7x x c6  z5x x c3  2  .  .  2  z3x x c2  z2x x cu  y 

                                      A -    nyir  -    nak -   ké                 sa -    tru         sek -    ti 

Sindhenan <             2   2   3   z5x.c6  3   2   z2x.x3c2  zux.cy 

                                                      A -   nyir  -nak -   ké      sa -  tru         sek -     ti 
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Palaran Mijil Kembang Tibå 

3  3  zj5c6 6   6  &  @  @  zj@c# zj&c@ 

Ra-ma   Ba-dra     ma-lih  a- me- nget – i 

&  @  @  @  zj@xj#c@ jz&c6 

ya- yi    a-  na      lo  -  ro 

6  &  @  zj&xj@c#  zj6c5  zj3xj5xj6c7 2  2  jz2jx3c5 zj3xj2c7 

lu-wih  sa-  king     nye- nyu - ker – i      ra -   me  

y  7  2  3  2  2  2 zj3c2 2  zj2xj3c5 

ke-reng dreng-ki sing-gah-na tu- mu-li  

5  6  6  6  zj6c& zj5c6 

do-sa-nya mrih se- dhih 

3  2  2  2  zj2xj3c2 zj7jx.c6 

Kro-da-nya wor wu- wus 
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